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Abstract  

This research was conducted to determine the cost of goods produced and analyze the costs calculated in 

determining the cost of goods produced.this research was conducted at Ladu Arai Pinang Gusti business located 

at Jalan Syekh Abdul Arifin, North Pasir Hamlet, West Pauh Village, Central Pariaman District, Pariaman City. 

This research was conducted by interview method in the process of obtaining information for research purposes 

by way of question and answer is a technique of collecting data directly and communicating directly with 

respondents or informants. Based on the results of research interviews, it can be concluded that Ladu Arai 

Pinang Gusti's business has not been maximized in calculating the cost of goods produced.business owners only 

calculate the cost of raw materials, direct labor wages nakun business owners have not benefited all the elements 

of costs that should be in the calculation of factory overlimit costs. after calculating the cost using the cost of 

goods process method, it turns out that the cost of stu wrap ladu is higher, which is Rp.8,229.- than the 

company's calculation, which is Rp.7,595.-. 

Key Word : Cost of Goods Production, accounting 

Abstrak 

Penelitian ini dilakukan bertujuan untuk menentukan harga pokok produksi dan menganalisis biaya yang 

dihitung dalam menentukan harga pokok produksi.penelitian ini dilakukan pada usaha Ladu Arai Pinang Gusti 

beralamat di jalan Syekh Abdul Arifin,Dusun Pasir Utara,Desa Pauh Barat,Kecamatan Pariaman Tengah,Kota 

Pariaman. Penelitian ini dilakukan dengan metode wawancara dalam proses memperoleh keterangan untuk 

tujuan penelitian dengan cara tanya jawab merupakan teknik pengumpulan data secara langsung dan melakukan 

komunikasi secara langsung dengan responden atau informan.. Berdasarkan hasil wawancara penelitian dapat 

diambil kesimpulan bahwa usaha Ladu Arai Pinang Gusti belum maksimal dalam menghitung harga pokok 

produksi.pemilik usaha hanya menghitung biaya bahan baku,upah tenaga kerja langsung nakun pemilik usaha 

belum mengjitung semua unsur-unsur biaya yang harusnya ada didalam perhitungan biaya overhad 

pabrik.setelah dilakukan perhitungan biaya dengan menggunakan metode harga pokok proses ternyata biaya stu 

bungkus ladu lebih tinghi yaitu sebesar Rp.8.229.- dari pada perhitungan perusahaan yaitu sebesar Rp.7.595.-. 

 Kata Kunci : Harga Pokok Produksi, Akuntasi 
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1. Pendahuluan  

 Di era globalisasi ini , terdapat kemajuan 

teknologi yang sangat tinggi dan berkembang, seperti 

saat ini, banyak perusahaan yang berlomba-lomba dan 

saling untuk bersaing satu sama lainnya dan dapat 

menghasilkan produk dengan kualitas masing masing 

yang digemari oleh masyarakat banyak. Tidak hanya 

perusahaan besar usaha UMKM juga ikut bersaing dan 

berlomba untuk menghasilkan produk yang berkualitas 

dan disukai oleh masyarakat. Dengan itu setiap 

perusahaan harus mampu untuk meminimalisasi biaya 

yang akan digunakan agar harga jual yang dihasilkan 

dapat bersaing dipasaran. Oleh karna itu perusahaan 

dituntut untukdapat mengendalikan biaya produksinya 

seminimal mukin, pengendalian biaya yang akan 

dilakukan berupa pengendalian terhadap harga pokok 

produksi sebagai bentuk dasar harga jual untuk produk 

yang akan dihasilkan. 
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Harga pokok produksi yang melekat pada produk atau 

barang yang dihasilkan yang diukur dalam satuan mata 

uang dalam bentuk kas yang dibayarkan atau nilai jasa 

yang diserahkan atau dikorbankan, atau hutang yang 

timpul, atau tambah modal yang diperlukan 

perusahaan dalam rangka proses produksi baik pada 

masa lalu maupun masa yang akan datang [1]. HPP 

sangat berpengaruh penetapan harga jual suatu produk 

sekaligus penetapan laba yang diinginkan.[2] 

[3] Menyebutkan bahwa akuntansi biaya mempunyai 

tiga tujuan pokok yaitu penentuan harga pokok produk, 

pengendalian biaya dan pengambilan keputusan 

khusus. Untuk memenuhi tujuan penentuan harga 

pokok produk, akuntansi biaya mencatat, 

menggolongkan dan meringkas biaya- biaya 

pembuatan produk atau penyerahan jasa. Dalam 

memperhitungkan unsur-unsur biaya ke dalam harga 

pokok produksi, menggunakan pendekatan yakni 

pendekatan full costing dan variabel costing. 

Menurut [4] Full Costing adalah metode penentuan 

biaya produksi dengan memperhitungkan unsur-unsur 

biaya produksi ke dalam biaya produksi, yang terdiri 

dari biaya bahan baku langsung, biaya tenaga kerja 

langsung, dan biaya overhead pabrik, baik variabel 

maupun tetap. Sedangkan variabel costing adalah 

metode penentuan harga pokok produksi yang hanya 

memperhitungkan biaya produksi yang berperilaku 

variabel kedalam harga pokok produksi  yang terdiri 

dari biaya bahan baku, biaya tenaga kerja langsung, 

dan biaya overhead pabrik variabel. Variabel  costing 

merupakan  penentuan kos produksi yang hanya 

memperhitungkan biaya produksi yang berprilaku 

variabel ke dalam kos produksi yang terdiri dari biaya 

bahan baku, biaya tenaga kerja langsung dan biaya 

overhead pabrik variabel [5]. Metode Full Costing, 
pendapat dari V.Wiratna Sujarweni (2019) Full 

Costing yaitu cara 

perhitungan yang berguna menetapkan harga pokok 

produk, dengan membebankan seluruh biaya 

produksi tetap maupun variabel pada barang yang 

dibuatkan. Metode ini sering dikenal dengan 

absortion atau conventional Costing.[6] 

 

2. Metodologi Penelitian 

2.1. Perhitungan harga pokok produksi 

Menurut [7] harga pokok produksi atau production 

cost merupakan elemen penting untuk menilai 

keberhasilan dari perusahaan dagang maupun 

mnaufaktur. Motode penentuan harga pokok produksi 

adalah memperhitungkan unsur-unsur biaya ke dalam 

harga pokok produksi. Dalam perhitungan unsur unsur 

biaya pokok produksi, terdapat dua pendekatan: full 

costing dan variable costing [8]. Biaya yang termasuk 

kedalam perhitungan harga pokok produksi secara full 

costing adalah biaya bahan baku dan bahan pembantu, 

biaya tenaga kerja dan biaya overhead pabrik baik 

yang bersifat tetap maupun variabel.[9] 

 

Tujuan Dan Manfaat Penentuan Harga Pokok 

Produksi 

Informasi pada harga pokok produksi akan dihitung 

untuk jangka waktu yang tertentu bagi manajemen 

agar dapat menentukan harga jual produk, memantau 

realistis produksi, menghitung laba atau rugi produk, 

memtukan harga pada pokok persediaan produk dan 

produk akan dalam proses yang disajikan dengan 

neraca.manfaat harga pokok produksi bagi perusahaan 

memegang peran yang sangat penting untuk 

kelangsungan hidup perusahaan [10]. 

Berikut ini adalah rincian biaya yang digunakan Ladu 

Arai Pinang Gusti dalam menghitung harga pokok 

produksi selama bulan Agustus 2023 adalah sebagai 

berikut: 

2.1.1. Biaya bahan baku 

Bahan baku merupakan bahan yang membentuk bagian 

menyeluruh produk jadi.Bahan baku yang diolah 

dalam perusahaan dapat diperoleh dari pembelian 

lokal, impor atau dari pengolahan sendiri. Didalam 

memperoleh bahan baku, perusahaan tidak hanya 

mengeluarkan biaya sejumlah harga beli bahan baku 

saja, tetapi juga mengeuarkan biaya-biaya pembelian, 

pergudangan dan biaya-biaya peroleha lainnya. Berikut 

ini beberapa definisi dari biaya bahan baku.[11] 

Menurut Mulyadi (2016:275), mendefinisikan biaya 

bahan baku sebagai:“Bahan utama yang 

merupakan bagian menyeluruh produk jadi, sehingga 

dapat diidentifikasi langsung kepada produk jadi dan 

nilainya cukup besar. Dalam memperoleh bahan baku 

biasanya perusahaan tidak hanya mengeluarkan biaya 

seharga beli bahan baku saja, melainkan ada biaya 

tambahan agar bahan baku tersebut sampai pada 

gudang perusahaan”.[12] 

Bahan baku yang digunakan adalah tepung beras rose 

brand, telur, dan garam. Besarnya jumlah bahan baku 

menurut Ladu Arai Pinang Gusti selama bulan Agustus 

2023 sebagai berikut: 

N

o 

Keteranga

n 

Kebutuh

an per 

bulan 

Harga 

satuan 

Total 

harga 

1 
Tepung 

beras 
1.248 kg 

Rp  

12.000 

Rp 

14.976.00

0 

2 Telur 
1.248 Rp    Rp   
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butir 1.200 1.497.000 

3 Garam 26 pack 
Rp  

13.000 

Rp      

325.000 

Total 

Rp 

16.811.60

0 

Gambar 1. Perhitungan Biaya Bahan Baku 

Berdasarkan Perusahaan 

2.1.2. Biaya Tenaga Kerja Langsung 

Biaya tenaga kerja langsung adalah jumlah 

keseluruhan upah yang dibayarkan kepada karyawan 

yang bekerja dibagian produksi mulai dari pengolahan 

bahan baku sampai menjadi barang jadi. Besarnya tarif 

upah ditentukan menurut kebijakan perusahaan. 

Menurut [13] Tenaga kerja langsung biasanya disebut 

juga dengan tenaga kerja manual (atouch labor) karena 

tenaga kerja langsung melakukan kerja langsung 

melakukan kerja tangan atas produk pada saat 

produksi. 

Menurut [14] Biaya Tenaga Kerja Langsung adalah 

upah yang dibayarkan kepada para tenaga kerja 

langsung selama periode yang akan datang. 

Pada Ladu Arai Pinang terdapat 10 orang tenaga kerja, 

1 orang bagian mengaduk dan menggiling adonan 

dengan upah Rp50.000,- per hari, 6 orang bagian 

mencetak adonan dengan upah Rp45.000,- per hari, 1 

orang bagian menggoreng dengan upah Rp100.000,- 

per hari, dan 2 orang bagian pengemasan dengan upah 

Rp25.000,- per hari berdasarkan jam kerja dari jam 

07.00 sampai jam 13.00. Perhitungan biaya tenaga 

kerja langsung pabrik Ladu Arai Pinang Gusti dapat 

dilihat pada tabel berikut: 

Jenis 

Pekerjaan 

Jml. 
Pekerja

an 

Upah Per 

Hari  

Jml. Hari 
Kerja Total 

Bagi 
Mangadu

k Adonan  
1 Rp.50.000 

 

26 
Rp.1.300.00

0 

Bagian 

mencetak 

Adonan 

6 
Rp.45.00

0 

26 

Rp.7.020.000 

Bagian 
menggore

ng  
1 

Rp.100.0

00 

 

26 Rp.2.600.000 

Bagian 
pengemas

an 

2 
Rp.25.00
0 

 

26 Rp.1.300.000 

Total 10   Rp.12.220.000 

Sumber: Diolah dari data primer ladu arai pinang 

kota pariaman 

2.1.3. Biaya Overhead Pabrik  

Menurut [15] biaya overhead adalah semua biaya 

produksi selain biaya bahan baku langsung dan biaya 

tenaga kerja langsung. Biaya overhead pabrik 

merupakan suatu biaya yang tidak langsung produk.  

Biaya bahan penolong dan biaya tenaga kerja langsung 

yaitu biaya overhead pabrik. Biaya overhead pabrik 

lainnya adalah sewa pabrik, depresiasi Peralatan pabrik 

dan lain-lainnya. Biaya Overhead pabrik sulit ditelusur 

ke suatu produk [16]. Biaya overhead pabrik adalah 

biaya produksi yang dikeluarkan perusahaan selain 

biaya bahan baku dan biaya tenaga kerja langsung. 

Biaya overhead pabrik meliputi biaya bahan pembantu 

atau penolong, biaya penyusutan aktiva pabrik, biaya 

sewa gedung pabrik, dan biaya overhead lain-lain.[17] 

Biaya overhed pabrik sifat biayanya fluktuatif, artinya 

nilainya berubah-ubah tergantung proses produksinya. 

Overhead pabrik terdiri dari biaya yang sulit 

diidentifikasikan terhadap produk atau tiap-tiap 

pekerjaan. Oleh karena itu, perusahaan perlu untuk 

menetapkan tarif overhead pabrik untuk pembebanan 

overhead pabrik sesungguhnya.[18] 

Jenis 

Biaya 

Kuan

titas 

Harga 

Satuan 

Total Per Hari 
Total Per Bulan 

Gas 8tbg 
Rp.23.00
0 

Rp.184.000 Rp.1.300.00
0 

Minyak 
Goreng  

36kg 
Rp.15.00
0 

Rp.540.000 Rp.16.740.0
00 

Koran+
Karton 

  
Rp.20.000 

Rp.620.000 

Plastik 
Kemas

an 

3 
pck 

Rp.38.00
0 

Rp.114.000 
Rp.3.534.00

0 

Total   
Rp.858.000 Rp.26.569.0

00 

Sumber: Diolah dari data primer ladu arai pinang 

kota pariaman 

Tabel menunjukkan biaya overhead pabrik yang 

dikeluarkan ladu araipinang bulan Agustus 2023 

sebesar Rp.26.598.000. 

2.1.4 Laporan Harga Pokok Produksi  

Harga Pokok Produksi merupakan Aktivitas atau 

jasa yang dikorbankan atau diserahkan dalam proses 

produksi yang meliputi biaya bahan baku, biaya tenaga 

kerja, biaya overhead pabrik dan termasuk biaya 

produksi.[19] 

 

Berdasarkan penentuan harga pokok produksi yang 

benar dari suatu produk akan dapat mengurangi 

ketidakpastian dalam penentuan harga jual.  Dalam 

penentuan harga pokok produksi harus diperhatikan 

unsur-unsur biaya apa saja yang masuk dalam harga 

pokok produk dan mengalokasikan unsur-unsur biaya 

tersebut secara tepat sehingga dapat menggambarkan 

pengorbanan sumber ekonomi yang sesungguhnya.[20] 
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Laporan Harga Pokok Produksi Berdasarkan 

Perusahaan Untuk Bulan yang berakhir pada 

Agustus 2023 
Biaya Produksi:  

Biaya Bahan Baku Rp 16.811.600  

Biaya Tenaga Kerja Rp 12.220.000 

Biaya Overhead Pabrik Rp 26.598.000 

Total Biaya Produksi Rp 55.629.600 

Jumlah Produksi 6.760 bungkus 

Harga Pokok Produksi 

per Bungkus 

              Rp     8.299 

Sember: Diolah dari data primer Ladu Arai Pinang 

Gusti 

 

Dari tabel diatas terlihat bahwa menurut Ladu Arai 

Pinang Gusti Harga Pokok Produksi yang terjadi 

selama bulan Agustus 2023 yaitu sebesar Rp 

55.629.600,- dengan harga pokok per bungkusnya 

sebesar Rp 8.299,-. 

3. Hasil dan Pembahasan 

Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh, dapat 

ditarik kesimpulan bahwa pada usaha Ladu Arai 

Pinang Gusti dalam melakukan perhitungan biaya 

bahan baku dan biaya tenaga kerja langsung Ladu Arai 

Pinang Gusti sudah tepat, namun dalam perhitungan 

biaya overhead pabrik belum menunjukkan semua 

unsur-unsur biaya yang harusnya ada di dalam 

perhitungan biaya overhead pabrik, seperti biaya 

penyusutan dan beberapa biaya bahan penolong 

sehingga harga pokok produksi tidak menunjukkan 

angka yang sesungguhnya. Setelah dilakukan 

perhitungan dengan menggunakan metode harga 

pokok proses ternyata biaya satu bungkus ladu lebih 

tinggi yaitu sebesar Rp 8.229,- dari pada perhitungan 

perusahaan yaitu sebesar Rp 7.595,- 

4.Kesimpulan 

Ladu Arai Pinang Gusti melakukan pengumpulan dan 

perhitungan unsur-unsur biaya produksi yang 

digunakan dalam menghitung harga pokok produksi 

dalam tiap periodenya. Dalam melakukan perhitungan 

biaya bahan baku dan biaya tenaga kerja langsung 

Ladu Arai Pinang Gusti sudah tepat, namun dalam 

perhitungan biaya overhead pabrik belum 

menunjukkan semua unsur-unsur biaya yang harusnya 

ada di dalam perhitungan biaya overhead pabrik, 

seperti biaya penyusutan dan beberapa biaya bahan 

penolong sehingga harga pokok produksi tidak 

menunjukkan angka yang sesungguhnya. Setelah 

dilakukan perhitungan dengan menggunakan metode 

harga pokok proses ternyata biaya satu bungkus ladu 

lebih tinggi yaitu sebesar Rp 8.300,- dari pada 

perhitungan perusahaan yaitu sebesar Rp 8.229,-.  

Ucapan Terimakasih [jika ada] 

Kami berterimakasih kepada pemilik usaha Ladu Arai 

Pinang Gusti telah memberikan kami melakukan 

penelitian terhadap usaha ladu aria pinang untuk 

melengkapi Nilai Matakuliah Seminar Manajemen 

Akuntansi. 
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